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Salah satu akibat hukum dari perkawinan adalah adanya harta bersama serta hubungan hukum antara orang
tua dan anak, dimana orangtua bertanggung jawab untuk memelihara, menjaga, serta mencukupi kebutuhan
hak — hak dari anak tersebut. Selain itu akibat hukum dari perkawinan akan menimbulkan status hukum dan
hak perwalian terhadap seorang anak. Apabila anak tersebut lahir dari perkawinan beda agama, maka akan
menimbulkan akibat yang sangat berpengaruh terhadap hak dan status hukum anak tersebut. Status anak
yang dilahirkan dalam perkawinan beda agama kemudian dapat menimbulkan pertanyaan apakah
kedudukannya sebagai anak luar kawin atau anak sah. Anak yang lahir dari perkawinan yang tidak
dicatatkan termasuk ke dalam golongan anak luar kawin dalam arti sempit mereka tidak memiliki status dan
kedudukan yang sama dalam sebuah hubungan peristiwa hukum antara orang tua dengan anak. Kemudian,
apakah hal tersebut juga diperlakukan terhadap keberadaan anak yang dilahirkan dari perkawinan beda
agama masih menjadi sebuah pertanyaan. Oleh karena itu, Penulis menggunakan dua rumusan masal ah,
yaitu: 1) Bagaimana pengaturan mengenai perkawinan beda agama menurut peraturan hukum di Indonesia?
2) Bagaimana analisis pertimbangan hakim dalam Putusan Pengadilan Negeri Makassar Nomor
410/Pdt.G/2022/PN Mks. terhadap anak akibat perkawinan beda agama? Penulis menggunakan metode
penelitian yuridis-normatif dengan pendekatan kualitatif yang datanya dikumpulkan dari studi kepustakaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkawinan beda agama dapat dilakukan apabila mengajukannya ke
Pengadilan dan telah dicatatkannya oleh pegawai catatan sipil sebagaimana dijelaskan dalam Undang-
Undang Administrasi Kependudukan. Kemudian, mengenai perkawinan beda agama, Undang- Undang
Perkawinan dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata tidak dijelaskan secarajelas dan terperinci.
Berkaitan dengan anak yang dihasilkan dari perkawinan beda agama, maka dalam hal ini kedudukannya
adalah dinyatakan sebagal anak sah dari perkawinan beda agama tersebut dikarenakan secara hukum ketika
perkawinan telah dicatatkan dan didaftarkan sebagaimana ketentuan perundang-undangan yang berlaku
maka akibat hukum perkawinan tersebut termasuk terhadap anak dinyatakan sah secara hukum.

...... One of the legal consequences of marriage is the existence of common property and the legal
relationship between parents and children, in which parents are responsible, caring for, and satisfying the
needs of the rights of the child. In addition, the legal consequences of marriage will result in the legal status
and custody of achild. If the child is born from a marriage of different faiths, it will have a significant
impact on the rights and legal status of the child. The status of a child bornin amarriage of different
religions can then raise the question of whether his status as an out-of-marriage or legal child. Children born
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from unregistered marriages are included in the group of children outside of marriage in the narrow sense
they do not have the same status and position in alegal relationship between parents and children. Then,
whether it is also treated against the existence of children born from different religious marriagesis still a
guestion. Therefore, the author uses two formulas of the problem, namely: 1) How is the arrangement
concerning marriage of different religions according to the laws of Indonesia? 2) How to analyze the judge’s
consideration in the Makassar State Court Decision No. 410/Pdt.G/2022/PN Mks. against children due to
marriage of different religions? The authors use a juridic-normative research method with a qualitative
approach whose datais collected from library studies. The results of the study show that a marriage of
different religions can be entered into when it is applied to the Court and has been recorded by acivil
register officer as described in the Occupation Administration Act. Then, concerning the marriage of
different religions, the Marriage Act and the Book of the Perdata Law are not explained clearly and in detail.
Related to children born from marriages of different religions, in this case the position isto be declared asa
legal child of amarriage of different religion due to the law when the marriage has been recorded and
registered as the provisions of the applicable laws, then as aresult of the law such marriage includes against
the child declared legal.



